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ABSTRACT

It has been a concern that learning process merely takes place using unsuitable models or methods,
involving mainly the teachers (teacher-centered) while leaving the students passive. This current
research aims to know the effect of problem-based learning (PBL) learning method, in combination
with picture media, on the learning outcomes of class X SMA N 2 Manado when learning about
bacteria concept. This is an experimental research,employing randomized only group post-test
design. The population was all students of class X (N=85). Samples were drawn randomly, resulting
in two classes (X2 and X3) of control and experiment, respectively(n=26 for each class). Post-test
results were analyzed statistically using t-test. It was found that tcount = 32.7, ttap = 2.01, which
means that tecount™> ttan. This research shows that there is a difference between experimental class and
control class, which used conventional method on bacteria concept in class X SMA N 2 Tondano.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Manado dalam mata pelajaran Biologi khususnya di
SMA Negeri 2 Manado kegiatan pembelajarannya masih dilakukan hanya dengan model atau
metode yang tidak sesuai dengan pokok bahasan yang hanya berpusat pada guru (teacher center)
dan siswa hanya menjadi pasif. Hal ini mengakibatkan siswa kurang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa cepat bosan dan kurang berkonsentrasi
pada saat belajar, dan sering meminta ijin keluar kelas, hal tersebut mengakibatkan hasil belajar
siswa kurang optimal. Berdasarkan data disekolah rata-rata siswa mendapat nilai dibawah nilai
KKM dimana di kelas X 10% siswa (jumlahnya 26) belum mencapai nilai kriteria minimal 75.
Temuan terhadap permasalahan di atas menggambarkan bahwa dalam proses pembelajaran Biologi
yang berlangsung di SMA Negeri 2 Manado khususnya kelas X masih mengalami kendala sehingga
nilai siswa menjadi rendah. Hal tersebut tentu tidak dapat dibiarkan secara terus-menerus karena
secara logika hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan penerapan model atau metode pembelajaran yang mengacu pada proses
pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga siswa akan termotivasi dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based
Learning. Model pembelajaran Prolem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran Biologi karena topik nya yang cukup luas dan desain
tugas-tugas atau sub-sub topik yang mengarah pada kegiatan metode ilmiah, diharapkan siswa dan
kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman sehari-hari.
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Bertolak dari masalah maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dipadu Gambar Pada Konsep Bakteri Terhadap Hasil
Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Manado”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Biologi melalui penggunaan media
gambar.

PERMASALAHAN

Pembelajaran yang kurang interaktif menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menguasai
bahan pelajaran secara bermakna.

Kurangnya menggunakan strategi pembelajaran yang sama dengan pokok bahasan membuat siswa
sulit memahami isi materi pembelajaran.

Kurangnya menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang membuat siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran atau membuat siswa untuk berpikir sendiri tentang pokok bahasan
atau is1i materi yang akan diberikan.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran problem based learning
dipadu media gambar pada konsep bakteri.

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas X MIA.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X di SMA Negeri 2 Manado, terdiri dari 3 kelas
yaitu kelas X?, X2, X2,

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling untuk 2 kelas
yaitu kelas X MIA 2 dengan jumlah 26 siswa dan kelas X MIA 3 dengan jumlah 26 siswa.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Manado kelas XMIA 2 dan XMIA 3 waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2014 semester ganjil pada tahun ajaran 2014 —
2015.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah studi eksperimen dengan randomized only grouppost test design, dengan
skema seperti berikut :

Tabel 1.Rancangan Penelitian

Group Pre Test Treatment Post Test
Exp Group T X T2
Control Group T - T,

Keterangan :T1: Skor pre-test
Tt Skor post-test
X :Pelaksanaan Pembelajaran Media Gambar

Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
- Instrumen
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Instrument penelitian yang dipakai yaitu tes yang digunakan untuk pencapaian hasil belajar

siswa pada konsep Bakteri dalam bentuk pre test dan post test.
- Teknik pengolahan dan analisis data

Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung secara

keseluruhan dari setiap data yang diperoleh pada masing-asing siswa kemudian dihitung

persentase ketuntasan belajar dari siswa siswa tersebut sesuai dengan indikator kinerjanya.
Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(). Uji Normalitas Menggunakan Uji Liliforce

Langkah-langkah :

1). Hipotesis Ho : Populasi Berdistribusi Normal

H: : Populasi Tidak Berdistribusi Normal

2). Taraf Nyata a = 0,05

3). Wilayah Kritis : Tolak Ho jika Lo> Ltabel

Pengujian Hipotesis Nol :

a. Untuk X1,X2,X3...,Xn dijadikan bilangan baku Z1,Z2,Zs,...,Z,» dengan menggunakan rumus Zi =
Xi-X

dan masing-masing merupakan
simpangan baku sampel.
gz = Z&i=X2
n—-1
b. Untuk bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung
F(Zi) = P(Z<Z).
c. Selanjutnya dihitung proporsi Zi,Zs2,Zs,...,Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika
proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi) maka S(Zi) = banyaknya Z1,Z2,Zs,...Zn/n.
d. Hitunglah selisih F(Zi) — S(Zi) kemudian tentukanlah harga mutlaknya.
e. Ambillah harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut.(Sudjana,
2005)

(b). Uji Homogenitas dengan Menggunakan Data hasil Pretest dan Posttest, dengan rumus:
— Varians terbesar

Varians terkecil
Kriteria pengujian adalah : terima Ho (Ho : 612 : §22), jika :
F% a®l-1,n2-1) <F<F % a (n1-1, n2-1)
Langkah-langkah :
Menghitung besarnya varians gabungan dengan rumus sebagai berikut :
S2gab = (n1-1) 821 + (n2-1) S22

nl+n2-2
Menghitung signifikansi perbedaan rata-rata hasil belajar dengan uji t dan subjek penelitian
homogen (812 = S22)

Hipotesis yang akan diuji adalah :
(Ho : p12 = pe?)
(Hi® p2 # po?)
Untuk menguji hipotesis digunakan statistika uji t dengan rumus :

X1-X2
t=

S, 1

ni n2

Keterangan :

X1= Rata-rata nilai sampel 1
Xo= Rata-rata nilai sampel 2
S2= Varians Sampel
S= Standar deviasi
ni= Jumlah sampel 1
nz= Jumlah sampel 2
Kriteria pengujian : Terima Hp jika —t1-1/2a <t <t1-1/2a
a (taraf nyata) = 0,05
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PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Manado, pada kelas X3 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa yang mengikuti pretest dan posttest 26 dan kelas X2 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah peserta didik yang mengikuti pretest dan posttest 26 peserta didik. Data yang
diambil adalah hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dari posttest kelas
eksperimen, selengkapnya pada lampiran halaman 52-65 dan ringkasan di bawah ini :

Tabel 2. Data hasil analisa pada kelas eksperimen

NO Statistik Postest
1. Skor Minimum 70
2. Skor Maksimum 95
Jumlah 2145
Rata-rata 82,5

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa, nilai pretest yang dicapai siswa kelas eksperimen setelah diberi
perlakuan model pembelajaran problem based learning dipadu media gambar nilai posttest
diperoleh nilai rata-rata 82,5 dengan nilai terendah 70 nilai tertinggi 95.

Tabel 3. Data hasil analisis pada kelas kontrol

NO Statistik Postest

1. Skor Minimum 20

2. Skor Maksimum 90
Jumlah 2145
Rata-rata 73,07

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa, nilai posttes yang dicapai siswa kelas control yang tidak
diberi perlakuan diperoleh nilai rata-rata 73,07 dengan nilai terendah 20 nilai tertinggi 70

Tabel 4. Data hasil uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis

No Uji Kelas eksperimen Kelas control Ket
1. Nor Lnitung Lhitung =0,17049109 Karena Lnitung <
mali  =0,16827978 Ltaver =0,173758896 Ltabermaka masing-
tas Ltaber =0,180853993 masing kelas
berdistribusi normal
2. Hom  Fhitung =0,82 Karena Fritung<
ogen  Fiaper= Ftapemaka varians dari
itas 1,99 kedua kelas homogen
3 Hipo  thitung=32,7 Kerena terima Ho jika
tesis  traver=2,01 thit > ttap maka terima

Ho dan  tolak  H1
‘w3#p3 terdapat
perbedaan emampuan

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dinyatakan bahwa
terima Ho artinya sampel berasal dari populasi yang distribusi normal, hal ini menunjukan
bahwa kedua kelompok tidak memiliki kemampuan yang sama untuk menerima materi yang
diberikan maka hal tersebut telah memenuhi syarat. Hasil uji homogenitas, dinyatakan
bahwa varians dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen atau
sama. Hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran PBL dipadu media gambar pada konsep bakteri, dengan
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hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat
bahwa thit=32,7 > ttab=2,01.

Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti menerapkan pembelajaran yang berpotensi memberdayakan model
pembelajaran PBL dipadu media gambar pada konsep bakteri.Materi pelajaran yang diberikan
dalam pembelajaran bertujuan melatih kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
masalah.Peneliti menanyangkan gambar melalui LCD tentang masalah bakteri yang ada di
lingkungan sekitar manusia dan mengarahkan siswa memberikan tanggapan terhadap tayangan
gambar tersebut dimana dalam tayangan gambar tersebut terkandung suatu masalah yang harus
dipecahkan oleh siswa.Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

Berdasarkan Sukmadinata (2003) mengatakan bahwa model pembelajaran PBL adalah
merupakan tipe pembelajaran dimana individu dihadapkan dengan masalah yang harus dapat
dipecahkan, baik masalah yang bersifat praktis dalam kehidupan maupun secara teoritis dalam
berbagai bidang ilmu. Sedangkan menurut Suyanto (2008) mengatakan bahwa PBL membantu
siswa untuk mengembangkan ketrampilan mereka dalam memberikan alas an dan berpikir ketika
mereka mencari data atau informasi agar mendapatkan solusi untuk memecahkan masalah.
Santrock (2008) Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) lebih menekankan pada pemecahan masalah
secara autentik seperti masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.Woolfolk (2009) problem
solving suatu usaha memformulasikan jawaban baru, yang lebih dari sekedar penerapan sederhana
dari aturan-aturan yang sudah dipelajari sebelumnya untuk mencapai tujuan. Masalah yang
ditemukan dan mengubahnya menjadi peluang, dimana proses dibalik banyak penemuan sukses,
seperti masalah sampah di kota akan dimungkinkan ditemukan suatu solusi yang lebih bermanfaat,
dan masalah terlambat bangun pagi hari yang dapat mempergunakan pengingat berupa alarm, dan
lain sebagainya.

Menurut Majid (2009) bahwa media gambar adalah salah satu bahan ajar yang diperlukan
satu rancangan yang baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian gambar maka siswa
dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya dapat menguasai satu atau lebih kompetensi
dasar.Media gambar berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.Saluran
yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam
simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses
penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus gambar
berfungsi pula untuk menarik perhatian siswa agar memperhatikan pelajaran dan mengembangkan
kemampuan siswa terhadap dalam pembelajaran. Dengan adanya media gambar, seorang guru
akan lebih mudah dalam menyampaikan konsep suatu bahan pelajaran kepada siswa, dan siswa
akan lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan dalam bentuk gambar-gambar.
Selain itu siswa tidak akan jenuh karena adanya gambar-gambar yang menarik. Lewat media
gambar itulah nantinya siswa mampu menanamkan konsep dalam dirinya.

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dipadu media
gambar ada korelasi yang signifikan terhadap hasil belajar karena model pembelajaran PBL adalah
model pembelajaran yang bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
masalah, dimana dalam pelaksanaannya siswa diharapkan untuk mampu memecahkan sesuatu
masalah yang ada. Setelah dipadukan dengan media gambar siswa dapat memahami dengan baik
karena media gambar dapat membuat siswa untuk memahami tentang konsep Bakteri. Selain itu
dengan menayangkan gambar melalui LCD tentang Bakteri membuat siswa untuk memberikan
tanggapan terhadap tayangan gambar. Hal ini dapat dilihat bahwa dibandingkan dengan kelas
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kontrol dimana siswa diberikan dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan

KESIMPULAN

Model pembelajaran PBL dipadu media gambar pada konsep bakteri terdapat pengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 2 Manado. Model pembelajaran PBL dipadukan dengan
media gambar pada konsep Bakteri dapat membuat siswa untuk mampu memahami dengan baik
akan masalah yang disampaikan karena media gambar merupakan suatu tayangan yang dapat
memberikan penjelasan yang baik dan sederhana.

SARAN

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menimbang dan menelaah model pembelajaran
manakah yang sesuai digunakan saat proses belajar mengajar berlangsung. Dengan adanya suatu
model pembelajaran PBL dipadu media gambar yang diterapkan dalam pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan dan membangkitkan minat serta keaktifan belajar siswa. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan lebih dapat mengembangkan model pembelajaran PBL dipadu media
gambar agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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